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Abstract 

 

Asthenopia is a condition of the eyes caused by muscle tension due to 

prolonged close-up work. Symptoms of asthenopia include stiffness and pain 

in the shoulders, neck, back, as well as burning, itching, and blurred vision. 

The purpose of this research is to determine the Relationship between 

Distance, Duration, and Position of Smartphone Use with the Incidence of 

Asthenopia among Regular S1 Nursing Students at Universitas Indonesia 

Maju. The research method used in this study is quantitative with a Cross 

Sectional design, and the research population consists of 185 student 

respondents at Universitas Indonesia Maju. The sampling technique used in 

the study is Probability Sampling with the Systematic Random Sampling 

method, collecting data using questionnaires directly. The research results 

show that the distance of smartphone use with the occurrence of asthenopia 

< 30 CM was reported by 74 respondents (58.7%), with a Chi-Square test 

result of p-value 0.519. The duration of smartphone use with the occurrence 

of asthenopia was more than 3 hours, with a total of 68 respondents (54.0%), 

and the Chi Square test result showed a p-value of 0.009. The position of 

smartphone use with the occurrence of asthenopia in a lying position totaled 

60 respondents (47.6%), with a Chi Square test result of p-value 0.006. The 

conclusion of this study is that there is no significant relationship between 

distance and the occurrence of asthenopia, and there is a significant 

relationship between duration, position of smartphone use, and the 

occurrence of asthenopia among regular undergraduate nursing students at 

Universitas Indonesia Maju in 2024. It is recommended to use a smartphone 

at a distance of > 30 cm, for a duration of < 3 hours/day, and to maintain a 

good upright sitting position to protect eye health. 

 

Keywords: Asthenopia, smartphone, distance 

 

Abstrak 

 

Asthenopia adalah kondisi mata yang disebabkan oleh ketegangan otot mata karena sering terjadi akibat 

jarak dekat yang terus menerus. Gejala Asthenopia meliputi kekakuan dan nyeri dibahu, leher, punggung, 

serta perih, gatal, dan penglihatan kabur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Jarak, 

Durasi, dan Posisi Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa S1 

Keperawatan Reguler Universitas Indonesia Maju. Metode penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif 

dengan desain Cross Sectional, populasi penelitian ini adalah 185 responden mahasiswa di Universitas 

Indonesia Maju. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah Probability Sampling dengan 

metode Sistematik Random Sampling pengumpulan data menggunakan kuesioner secara langsung. Hasil 
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penelitian menunjukan jarak penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia < 30 CM sebanyak 74 

responden (58,7%), hasil uji Chi Square yaitu p-value 0,519. Durasi penggunaan Smartphone dengan 

kejadian Asthenopia yaitu sebanyak > 3 jam dengan total yaitu 68 responden (54,0%), hasil uji Chi Square 

yaitu p-value 0,009. Posisi penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada posisi berbaring 

total 60 responden (47,6%), hasil uji Chi Square yaitu p-value 0,006. Kesimpulan penelitian ini terdapat 

tidak terdapat hubungan yang signitifkan antara Jarak dengan kejadian Asthenopia, dan terdapat hubungan 

signitifkan antara durasi, posisi penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa S1 

keperawatan reguler Universitas Indonesia Maju Tahun 2024. Disarankan menggunakan smartphone 

dengan jarak > 30 cm, durasi < 3 jam/hari, dan posisi duduk tegak yang baik untuk menjaga kesehatan 

mata. 

 

Kata Kunci : Asthenopia, Smartphone, Jarak, Durasi, Posisi, Mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Asthenopia adalah kondisi mata yang disebabkan oleh beban otot mata secara berlebihan, 

terutama pada saat melihat objek dalam jarak dekat dalam waktu lama. Menurut Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2022), Asthenopia dapat menyebabkan beberapa gejala yang 

menyebar ke bagian tubuh lain seperti; rasa sakit pada bahu, leher, punggung, atau kepala. 

Menurut Putri et al., (2023), gejala lainnya termasuk mata nyeri, gatal, pedih, berair atau kering, 

dan pandangan kabur atau berbayang. Asthenopia dapat dipengaruhi oleh; sejumlah 

karakteristik, termasuk usia, pola istirahat mata, tingkat pencahayaan, jarak, durasi, dan posisi 

penggunaan Smartphone. 

Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun (2014), angka kejadian 

Asthenopia di seluruh dunia mencapai 40% hingga 90%, dalam studi di Iran, prevelensi 

Asthenopia adalah 49,4 %. Prevelensi tinggi juga ditemukan di banyak mahasiswa di berbagai 

negara, seperti; Cina 53,5%, Malaysia 89,9%, Mesir 86%, menurut Pane et al., (2022) di negara 

Iran prevelensi Asthenopia mencapai 70,9%. 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015), diperkirakan dari 7,33 % 

penduduk didunia terdapat 253 juta orang 3,38% yang menderita gangguan penglihatan. 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2013), diindonesia 60 juta orang menderita masalah mata, dan 

jumlah ini meningkat setiap tahun. Asthenopia terjadi sebanyak 29,3% di Nusa Tenggara Barat 

dan Nusa Tenggara Timur, khususnya daerah DKI Jakarta untuk angka prevalensi Asthenopia 

berada di angka 0.6 % setiap 10 tahun, yang terjadi peningkatan sekitar 2 sampai 3 kali pada 

prevalensi Asthenopia. 

Di zaman modern pada saat ini, perkembangan teknologi digital yang signifikan hampir 

semua orang di dunia memiliki Smartphone. Banyak keuntungan yang ditawarkan oleh aplikasi 

Smartphone, termasuk kemampuan untuk menyimpan data digital, berkomunikasi, dan 

menikmati hiburan. Smartphone adalah seperti pisau bermata dua yang memiliki sisi positif dan 

negatif. Menurut Sugito et al., (2022), sisi positif Smartphone termasuk peningkatan kemampuan 

motorik dan kognitif, penggunaan hiburan, dan kemampuan untuk meningkatkan kemampuan 

Sisi negatif dari Smartphone akan muncul menjadi masalah jika digunakan terlalu banyak atau 

tidak terkontrol. Efek negatif Smartphone terdiri dari efek fisik dan psikologis. Menurut Putri et 

al., (2023), mahasiswa sering melakukan kesalahan saat menggunakan Smartphone, seperti tidak 

menjaga Smartphone dari mata mereka, baik dari jarak, durasi dan posisi yang tidak sesuai. 
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Salah satu kesalahan dalam penggunaan Smartphone adalah penggunaan Smartphone 

dalam jarak yang dekat. Selama menggunakan Smartphone jarak yang lebih dekat akan 

meningkatkan daya akomodasi mata dan beban kerja otot siliaris. Menurut Rezeky Nine et al., 

(2021), jarak ketika menggunakan Smartphone harus > 30cm. Selain jarak, kesalahan 

penggunaan Smartphone lainnya adalah durasi penggunaan pada Smartphone. Jika terlalu sering 

menggunakan Smartphone dengan durasi yang lama, maka akan menyebabkan penggunaan otot 

mata yang berlebihan. The American Academy of Pediatrics merekomendasikan pada 

penggunaan Smartphone setidaknya 2 jam setiap/hari. Menurut Putri et al., (2023), Asthenopia 

juga dipengaruhi oleh posisi penggunaan pada Smartphone. Saat menggunakan Smartphone 

disarankan untuk tetap duduk, hal ini disebabkan ketika duduk, jarak antara mata dan Smartphone 

berada dalam jarak yang ideal. 

Kerusakan mata akan berdampak buruk bagi kesehatan, dan akan mengakibatkan 

menurunnya; tingkat produktivitas, kualitas hidup, dan kualitas ketajaman penglihatan. Menurut 

Pane et al., (2022), teknik 20 – 20 – 20 dapat digunakan untuk mencegah masalah kesehatan 

seperti Asthenopia yang disebabkan oleh penggunaan Smartphone yang buruk. Setelah 

menggunakan Smartphone selama 20 menit, alihkan pandangan dari layar Smartphone dan lihat 

objek lain selama 20 kaki (6 meter) untuk mencegah gejala Asthenopia. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 46 mahasiswa keperawatan 

semester VI Universitas Indonesia Maju pada tanggal 4 Juli 2024 yang menggunakan 

Smartphone, diperoleh data sebesar 80% mahasiwa mengalami gangguan pada penglihatan 

seperti penurunan visus berupa; minus, plus, dan silindris adapun gejala yang dirasakan 

mahasiswa pada penggunaan Smartphone diantaranya yaitu mata merah, mata berair, pandangan 

kabur, perih, sakit kepala dan sensitive pada pencahayaan. Maka dari permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ―Hubungan Jarak, Durasi, dan Posisi 

Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa S1 Keperawatan Reguler 

Universitas Indonesia Maju Tahun 2024. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan penelitian kuantitatif. 

Pengambilan sampel menggunakan tehnik probability sampling dengan jenis sistematik random 

sampling. Kriteria inklusi: mahasiswa S1 Keperawatan reguler semester 1&3 Universitas 

Indonesia Maju, mahasiswa berusia >18 tahun, mahasiswa yang memiliki smartphone, 

mahasiswa yang bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi: sampel pada 

penelitian ini mahasiswa yang sakit atau cuti sehingga tidak memungkinkan untuk menjadi 

responden, mahasiswa yang mengalami ambliopia, konjungtivitis, radang/infeksi mata, kondisi 

medis yang sudah ada sebelumnya (artritis, osteoporosis, penyakit tiroid, diabetes, hipertensi, 

migrain kronis, dan sakit kepala kronis), strabismus, miopia tinggi (lebih dari -6,0 dioptri), 

myang mengalami glaukoma atau katarak, kerusakan saraf retina, penyakit mata apa pun, atau 

riwayat operasi mata. 

Penelitian dilakukan mulai 5 desember 2024. Persetujuan etik diperoleh dari Komite Etik 

Penelitian Universitas Indonesia Maju, Jakarta Selatan, Indonesia. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner karakteristik responden dan kuesioner Visual Fatingue Index (FVI). 
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Analisis data univariat menggunakan Distribusi frekuensi. analisis bivariat menggunakan Uji 

Chi- Square. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Univariat 

Tabel 1. 

Karakteristik responden mahasiswa Universitas Indonesia Maju 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1. Menunjukan bahwa karakteristik usia responden mayoritas 

perempuan yaitu sebanyak 109 responden (86,5%) dengan usia rata-rata 19 tahun. Pada wilayah 

dalam domisili yaitu bogor sebanyak 51 responden (40,5%). 

Tabel 2. 

Frekuensi berdasarkan Jarak, Durasi, Posisi, Asthenopia pada mahasiswa Universitas Indonesia 

Maju 
 

Variabel Dependent 
& 

Independen 

 Distribusi Frekuensi  
f % 

Asthenopia 
Tidak Ada Kelelahan 11 8,7 

Kelelahan Rendah 115 91,3 
Kelelahan Sedang NA NA 
Kelelahan Parah NA NA 

Total 126 100,0 

 Jarak  
< 30 CM 80 63,5 
> 30 CM 46 36,5 

Total 126 100,0 

 Durasi  
> 3 JAM 70 55,6 
< 3 JAM 56 44,4 

Total 126 100,0 

 Posisi  
Berbaring 61 48,4 

Duduk 65 51,6 
Total 126 100,0 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukan dari 126 responden, sebanyak 115 responden (91,3%) 

mengalami kelelahan mata yang rendah, dan 11 responden (8,7%) tidak mengalami ada nya 

kelelahan pada mata. Jarak < 30 CM sebanyak 80 responden (63,5%), dan Jarak > 30 CM 46 

responden (36,5%). Durasi > 3 JAM sebanyak 70 responden (55,6%), dan Durasi <  3 JAM 

56 responden (44,4%). Posisi berbaring sebanyak 61 responden (48,4%), dan Posisi duduk 65 

responden (51,6%). 

Karakteristik Kategori (n)/mean (%)/SD 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 
Perempuan 

17 
109 

13,5 
86,5 

Usia Numerik 19 Thn 1,263 

Domisili 

Bogor 

Depok 

Jakarta 

51 

36 
39 

40,5 

28,6 
31,0 
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BIVARIAT 

Tabel 3 

 Hubungan Jarak Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa 

di Universitas Indonesia Maju 
 

Berdasarkan tabel 3. Jarak penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa 

Universitas Indonesia Maju didapatkan hasil indikator kelelahan rendah dengan tingkat < 30 CM 

lebih banyak 74 responden (58,7%) dibandingkan dengan tidak ada kelelahan yaitu dengan jumlah 

6 responden (4,8%). Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai P Value (0,519), sehingga Ha ditolak 

dan Ho diterima, artinya tidak ada hubungan signitifkan antara jarak penggunaan Smartphone 

dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa S1 keperawatan reguler di Universitas Indonesia 

Maju. 

Tabel 4.  

Hubungan Durasi penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada 

Mahasiswa Universitas Indonesia Maju 
 

Berdasarkan tabel 4. Durasi penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa 

Universitas Indonesia Maju didapatkan hasil indikator kelelahan rendah dengan tingkat > 3 jam 

lebih banyak 68 responden (54,0%) dibandingkan dengan tidak ada kelelahan yaitu dengan jumlah 

2 responden (1,6%). Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai P Value (0.009), sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya ada hubungan signitifkan antara durasi penggunaan Smartphone 

dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa S1 keperawatan reguler di Universitas Indonesia 

Maju. 

Tabel 5. Hubungan Posisi penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada 

Mahasiswa Universitas Indonesia Maju 
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Berdasarkan tabel 5. Posisi penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa 

Universitas Indonesia Maju yaitu 61 responden (48,4%) termasuk dalam kategori tidak ada 

kelelahan, kelelahan rendah, kelelahan sedang, dan kelelahan parah dengan tingkat posisi 

berbaring, dan 65 responden (51,6%) termasuk dalam kategori tidak ada kelelahan, kelelahan 

rendah, kelelahan sedang, dan kelelahan parah dengan tingkat posisi duduk. Hasil uji Chi Square 

menunjukkan nilai P-Value (0.006), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada hubungan 

signitifkan antara posisi penggunaan Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa S1 

keperawatan reguler di Universitas Indonesia Maju. 

 

Pembahasan 

Hubungan Jarak Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa 

Universitas Indonesia Maju 

Hasil penelitian didapatkan indikator kelelahan rendah dengan tingkat < 30 cm sebanyak 74 

responden (58,7%). Hasil uji Chi Square dengan P Value (0,519) lebih besar dari pada tingkat 

signitifkan α=0.05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima sehingga penelitian ini tidak ada 

keterkaitan antara seberapa jauh jarak penggunaan smartphone dengan kejadian Asthenopia pada 

mahasiswa S1 keperawatan reguler di Universitas Indonesia Maju. 

Penelitian ini sejalan dengan kudrawati (2010), didapatkan dengan nilai p=1,000 dan p>Į 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa jarak pandang ke layar smartphone tidak memiliki keterkaitan 

signifikan dengan kejadian Asthenopia. Hal ini karena penelitian hanya mengukur jarak pandang 

tanpa mempertimbangkan resolusi Smartphone, meskipun perangkat yang digunakan beragam 

dalam merek dan jenis. Penelitian lain menurut Ganie (2019), kelelahan mata lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor utama seperti tingkat kecerahan layar, posisi tubuh, dan seberapa sering 

mata beristirahat saat menggunakan Smartphone. Selain itu, aspek lain seperti pola tidur, tingkat 

stres, serta penggunaan perangkat lain seperti komputer dan tablet dapat memperburuk kondisi 

kelelahan mata. Meskipun penelitian ini tidak menemukan korelasi langsung antara penggunaan 

Smartphone dan kelelahan mata, tetap penting untuk mengatur durasi pemakaian, menjaga postur 

tubuh yang baik, dan memastikan waktu istirahat yang cukup. Selain itu, jarak antara mata dan 

perangkat bukan satu-satunya faktor yang berkontribusi—pencahayaan, ukuran teks di layar, serta 

frekuensi berkedip juga memiliki peran dalam menyebabkan kelelahan mata. Penelitian Jahn et 

al., (2020), pengguna yang melihat dari jarak lebih dekat cenderung mengalami kelelahan mata 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perlu digunakan ukuran huruf yang sesuai dan jarak yang 

konsisten, meskipun tanpa menentukan teks spesifik yang dibaca, untuk mengidentifikasi faktor 

lain yang memicu gejala negatif akibat penggunaan Smartphone. 

Berbeda dengan penelitian Ganie (2019), menemukan adanya keterkaitan jarak saat 

menggunakan Smartphone dengan kejadian Asthenopia dengan nilai p-value (0,009). Peneliti ini 

sama seperti Gumunggilung et al., (2021), bahwa ada hubungan antara jarak penggunaan 

Smartphone dan kelelahan mata nilai p-value sebesar 0,024. 
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Peneliti berasumsi bahwa tidak ada korelasi signifikan antara jarak dan kejadian 

Asthenopia karena mereka hanya membandingkan dua kategori jarak (<30 cm dan >30 cm) 

tanpa mempertimbangkan variasi yang lebih rinci. Kategorisasi ini mungkin kurang sensitif 

dalam mendeteksi perubahan bertahap pada jarak yang diamati. Selain itu, faktor lain seperti 

pencahayaan, frekuensi istirahat mata, dan penggunaan kacamata juga dapat memengaruhi 

Asthenopia, tetapi penelitian ini tidak menganalisisnya secara khusus. Oleh karena itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kategori jarak yang digunakan tidak cukup untuk 

mengidentifikasi hubungan signifikan dengan Asthenopia, sehingga penelitian lain dengan 

metode pengukuran lebih rinci mungkin menghasilkan temuan yang berbeda. 

Hubungan Durasi Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa 

Universitas Indonesia Maju 

Hasil penelitian didapatkan dari hasil indikator kelelahan rendah dengan tingkat > 3 JAM 

sebanyak 68 responden (54,0%). Sehingga diperoleh hasil uji Chi-Square dengan P Value 

(0,009) lebih besar dari pada tingkat signitifkan α=0.05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak 

sehingga penelitian ini ada hubungan signitifkan antara durasi penggunaan Smartphone dengan 

kejadian Asthenopia pada mahasiswa S1 keperawatan reguler di Universitas Indonesia Maju. 

Penelitian ini selaras dengan Rhee et al., (2022) berdasarkan hasil uji statistik dengan nilai 

p 0,000, terdapat hubungan antara durasi penggunaan perangkat dan munculnya Asthenopia 

(kelelahan mata) dalam jangka panjang. Ketika mata terus terpaku pada layar, objek tampak 

lebih kecil, redup, bergerak, dan bergetar, sehingga memicu kelelahan mata. Selain itu, 

pengguna cenderung lebih jarang berkedip, menyebabkan mata tetap terfokus pada layar dan 

meningkatkan penguapan air mata. Sehingga mata menjadi kering, merah, perih, serta 

mengalami berbagai gejala kelelahan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa otot mata bekerja 

terlalu keras akibat penggunaan perangkat dalam waktu yang berkepanjangan.Menurut 

penelitian Rezeky Nine et al., (2021), Ho ditolak karena tingkat signifikan p- value = 0,001 < 

0,05. Hasil uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara durasi 

penggunaan Smartphone dan kejadian Asthenopia pada mahasiswa. Mahasiswa yang 

menggunakan Smartphone selama < 3 jam memiliki risiko mengalami Asthenopia hingga 5 kali 

lebih tinggi dibandingkan mereka yang menggunakan Smartphone  dalam  durasi  yang  

lebih  ideal. 

Disarankan agar penggunaan Smartphone dibatasi maksimal 2 jam/hari. (Porotu et al., 2015). 

Seseorang dapat merasakan ketegangan pada otot mata akibat penggunaan smartphone yang 

sering, karena otot mata terus bekerja tanpa henti. (Ilyas, 2004). 

Tidak seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Amiri et al., (2021) bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara waktu yang dihabiskan untuk menggunakan Smartphone dengan nilai 

P value 0,955 ( > dari 0,05 ). Penelitian lain seperti Bawelle et al., (2016) dan penelitian 

Simaremare 2020 menemukan bahwa tidak ada hubungan antara durasi penggunaan Smartphone 

dan kelelahan mata dengan p=0,786, dan penelitian Bawelle et al., (2016) bahwa kebiasaan 

membaca dalam berbagai posisi tidak berpengaruh terhadap keluhan mata, dengan nilai p = 0,388, 

yang mengindikasikan perbedaan yang tidak signifikan. Saat menggunakan Smartphone dalam 

waktu lama, posisi yang tidak statis tidak secara efektif mengurangi kelelahan mata. (Syifa, 2020). 
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Peneliti berasumsi bahwa fokus yang berlebihan saat menggunakan Smartphone dalam 

durasi panjang tanpa jeda dapat menyebabkan kelelahan mata pada mahasiswa. Jika penggunaan 

Smartphone melebihi batas wajar, seperti lebih dari 4 jam/hari tanpa istirahat yang cukup, risiko 

munculnya gejala Asthenopia seperti mata kering, nyeri, atau penglihatan buram akan meningkat. 

Tanpa mengikuti aturan istirahat mata, seperti metode 20-20-20, dampak negatif dari penggunaan 

Smartphone dalam jangka panjang akan lebih terasa. Penelitian ini memberikan bukti ilmiah 

bahwa durasi penggunaan Smartphone berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kasus 

Asthenopia pada mahasiswa. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi mengenai 

durasi penggunaan Smartphone yang aman agar mahasiswa terhindar dari Asthenopia. Selain itu, 

pentingnya istirahat mata dan postur yang benar saat menggunakan Smartphone menjadi solusi 

pencegahan, misalnya dengan membatasi durasi penggunaan, serta mengadakan kampanye 

kesehatan mata di kalangan mahasiswa. 

Hubungan Posisi Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa 

Universitas Indonesia Maju 

Hasil penelitian didapatkan dari hasil indikator kelelahan rendah dengan posisi berbaring 

sebanyak 60 responden (47,6%). Maka didapatkan hasil uji Chi Square dengan P Value (0,006) 

lebih besar dari pada tingkat signitifkan α=0.05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 

penelitian ini ada hubungan signitifkan antara posisi penggunaan Smartphone  dengan  kejadian  

Asthenopia  pada mahasiswa S1 keperawatan reguler di Universitas Indonesia Maju. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nugraha et al., (2022), 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kelelahan mata dan posisi pengguna saat 

menggunakan Smartphone. Penelitian Rahmawati (2020), beberapa posisi yang paling umum saat 

menggunakan Smartphone adalah berbaring telentang, duduk dengan bersandar, berbaring 

tengkurap, serta menundukkan kepala ke depan. Selain itu, Putri et al., (2023), terdapat korelasi 

yang signifikan antara tingkat kelelahan mata seseorang dan posisi di mana mereka menggunakan 

Smartphone (Hidyani, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Ummah (2019), penelitian 

mengungkapkan adanya hubungan antara penggunaan Smartphone dan ketegangan leher. 

Dibandingkan dengan gangguan kesehatan mata, penggunaan Smartphone lebih sering dikaitkan 

dengan masalah muskuloskeletal. Selain itu, cahaya dari layar dapat menghambat pencahayaan 

alami dari atas, sedangkan posisi duduk lebih mendukung pencahayaan yang optimal. 

Menggunakan Smartphone sambil berbaring kurang dianjurkan karena otot mata harus 

menyesuaikan posisi bola mata untuk melihat objek, yang dapat memengaruhi ketajaman visual. 

Oleh karena itu, posisi duduk lebih disarankan untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan mata. 

Berbeda dengan penelitian Simaremare (2020), hasilnya menunjukkan bahwa kebiasaan 

membaca dengan posisi tertentu tidak berpengaruh terhadap keluhan mata memiliki nilai p = 

0,388, yang menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh adanya jeda serta faktor lainnya yang memengaruhi hasil pergerakan saat menggunakan 

Smartphone untuk waktu yang lama, yang tidak mempengaruhi kelelahan mata (Syifa, 2020). 

Hasil penelitian Wright et al., (2012), analisis regresi berganda menunjukkan bahwa jarak 

Smartphone saat dalam posisi berbaring mempengaruhi kualitas tidur yang lebih buruk (R²=0,27, 

P<0,05), efisiensi tidur yang lebih rendah (R²=0,35, P<0,05), dan latensi tidur yang lebih lama 

(R²=0,38). Penelitian ini menunjukkan bahwa individu mengalami paparan cahaya biru yang 
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intens dari layar Smartphone. Selain itu, terdapat korelasi negatif antara jarak pandang dan 

persepsi subjektif terhadap kualitas tidur. Fotopigmen melanopsin berperan dalam proses ini 

melalui sel ganglion retina fotosensitif intrinsik (ipRGCs), yang mengirimkan sinyal ke berbagai 

area otak, termasuk inti suprachiasmatic (SCN). SCN kemudian mengatur sinyal ke kelenjar pineal 

untuk mengontrol  suhu  tubuh  serta  produksi  hormon seperti melatonin dan kortisol. 

Menurut asumsi peneliti, risiko Asthenopia dapat meningkat jika posisi penggunaan 

Smartphone tidak ergonomis. Membungkuk terlalu lama saat menggunakan Smartphone dapat 

menyebabkan ketegangan pada otot mata dan leher. Saat mahasiswa menunduk atau membungkuk 

dalam waktu yang lama, mata mereka lebih cepat lelah. Asthenopia terjadi ketika layar 

Smartphone berada di bawah garis pandang normal, seperti saat diletakkan di pangkuan atau meja 

rendah, karena mata harus bekerja lebih keras untuk memfokuskan pandangan. Selain itu, 

penggunaan Smartphone saat berbaring dengan pencahayaan yang tidak merata dan sudut pandang 

yang berubah-ubah dapat mempercepat kelelahan mata. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini mengumpulkan data responden dalam jumlah terbatas karena hanya dilakukan 

sekali menggunakan kuesioner. Peneliti hanya mendapatkan jawaban langsung dari responden 

tanpa kesempatan untuk melakukan wawancara atau observasi lebih lanjut, sehingga berisiko 

kehilangan informasi kontekstual yang penting. Selain itu, setiap individu memiliki posisi tubuh 

yang berbeda, dan mengukur jarak penggunaan Smartphone secara objektif menjadi sulit tanpa 

alat yang tepat. Kondisi ini membuat faktor tambahan, seperti ukuran layar, penggunaan kacamata, 

pencahayaan, atau kondisi medis lainnya, tidak dapat dikontrol. Dibandingkan dengan jarak atau 

posisi tubuh, pencahayaan yang terlalu redup atau terang saat menggunakan Smartphone 

kemungkinan lebih memengaruhi kelelahan mata. Selain itu, kebiasaan responden dalam 

mengambil jeda selama penggunaan perangkat menjadi faktor penting yang sulit diukur. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu mempertimbangkan metode yang lebih baik, seperti desain 

longitudinal dan peningkatan ukuran sampel, agar hasil yang diperoleh lebih mendalam dan dapat 

digeneralisasikan. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan 126 responden, mahasiswa S1 keperawatan reguler di Universitas Indonesia 

Maju, menunjukkan bahwa mayoritas dalam penelitian ini yaitu perempuan sebanyak 109 

(86.5%) responden. Mayoritas responden berusia usia 19 tahun sebanyak 56 responden 

(44,4%), dan sebagian besar berasal dari Bogor sebanyak 52 responden (41,3%) 

2. Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukan bahwa dari 126 responden mayoritas 

menggunakan   jarak   pada   penggunaan Smartphone < 30 CM dengan jumlah 74 

responden (58,7%) sehingga mendapatkan nilai (P-Value 0,519). 

3. Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukan bahwa dari 126 responden mayoritas 

menggunakan durasi pada penggunaan Smartphone > 3 jam dengan jumlah 68 responden 

(54,0%) sehingga mendapatkan nilai (P-Value 0,009). 

4. Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukan bahwa dari 126 responden mayoritas 
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menggunakan posisi pada penggunaan Smartphone yaitu berbaring dengan jumlah 60 

responden (47,6%) sehingga mendapatkan nilai (P-Value 0,006). 

5. Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukan bahwa dari 126 responden dengan kejadian 

Asthenopia yaitu kelelahan mata rendah dengan jumlah 115 responden (91,3%). 

6. Tidak terdapat hubungan signitifkan antara jarak penggunaan Smartphone dengan kejadian 

Asthenopia, terdapat hubungan yang signitifkan antara durasi penggunaan Smartphone dengan 

kejadian Asthenopia, terdapat hubungan yang signitifkan antara posisi penggunaan 

Smartphone dengan kejadian Asthenopia pada mahasiswa S1 keperawatan reguler Universitas 

Indonesia Maju Tahun 2024 

SARAN 

Diharapkan mahasiswa Universitas Indonesia Maju, khususnya semester 1 dan 3, sebaiknya 

menjaga jarak penggunaan Smartphone > 30 cm dan membatasi durasinya < 3 jam/hari. Selain 

itu, perlu menjaga posisi duduk yang baik saat menggunakan Smartphone agar kesehatan mata 

tetap terjaga. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh hasil 

yang lebih akurat dan dapat digeneralisasikan. Penelitian ini dapat mencakup variabel lain yang 

relevan, seperti penggunaan filter layar. Selain itu, penelitian dengan desain jangka panjang 

penting untuk memahami dampak penggunaan Smartphone terhadap kesehatan mata dalam 

periode yang lebih lama. Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, peneliti juga perlu 

memperluas sampel dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai fakultas atau perguruan tinggi. 
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